
SUHU DAN KALOR

Pengukuran Suhu / Temperatur.

Alat untuk mengukur suhu suatu zat disebut TERMOMETER.

Secara umum ada 3 jenis termometer, yaitu :

a. Termometer celcius, mempunyai titik beku air 00

      titik didih air 1000

b. Termometer reamur, mempunyai titik beku air 00

      titik didih air 800

c. Termometer Fahrenheit, mempunyai titik beku air 320

      titik didih air 2120

Dengan demikian dari ketiganya dapat digambarkan skala untuk air sbb :
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Jadi 100 bagian C = 80 bagian R = 180 bagian  F

0C & 0R dimulai pada angka nol dan  0F dimulai pada angka 32

Maka    C : R : (F-32) = 100 : 80 : 180
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Selain 3 jenis termometer di atas, derajat panas sering dinyatakan dengan derajat mutlak atau derajat KELVIN ( 0K )


                                                                              T = suhu dalam 0K


tC = suhu dalam 0C

Pemuaian Zat.

Pemuaian panjang.

Bila suatu batang pada suatu suhu tertentu panjangnya Lo, jika suhunya dinaikkan sebesar t, maka batang tersebut akan bertambah panjang sebesar L yang dapat dirumuskan sebagai berikut :


 = Koefisien muai panjang = koefisien muai linier


didefinisikan sebagai : Bilangan yang menunjukkan berapa cm atau meter bertambahnya panjang tiap 1 cm atau 1 m suatu batang jika suhunya dinaikkan 10 C.

Jadi besarnya koefisien muai panjang suatu zat berbeda-beda, tergantung jenis zatnya.

Jika suatu benda panjang mula-mula pada suhu t0 0C adalah Lo. 

Koefisien muai panjang = , kemudian dipanaskan sehingga suhunya menjadi t1 0C maka :

         

L = Lo .  . (t1 – t0)


Panjang batang pada suhu t1 0C adalah :


Lt  = Lo + L


     = Lo + Lo .  . (t1 – t0)


     = Lo (1 +  t)

	Satuan :
	
	Keterangan :

	
	MKS
	CGS
	
	Lt
	=
	Panjang benda setelah dipanaskan t 0C

	Lo & Lt
	m
	cm
	
	Lo
	=
	Panjang mula-mula.

	t
	0C
	0C
	
	
	=
	Koefisien muai panjang

	
	0C - 1
	0C - 1
	
	t
	=
	Selisih antara suhu akhir dan suhu mula-mula.


Pemuaian Luas.

Bila suatu lempengan logam (luas Ao) pada t00, dipanaskan sampai t10, luasnya akan menjadi At, dan pertambahan luas tersebut adalah :


dan


 adalah Koefisien muai luas ( = 2 )

Bilangan yang menunjukkan berapa cm2 atau m2 bertambahnya luas tiap 1 cm2 atau m2 suatu benda jika suhunya dinaikkan 1 0C.

	Satuan :
	
	Keterangan :

	
	MKS
	CGS
	
	At
	=
	Luas benda setelah dipanaskan t 0C

	Ao & At
	m2
	cm2
	
	Ao
	=
	Luas mula-mula.

	t
	0C
	0C
	
	
	=
	Koefisien muai Luas

	
	0C - 1
	0C - 1
	
	t
	=
	Selisih antara suhu akhir dan suhu mula-mula.


Pemuaian Volume

Bila suatu benda berdimensi tiga (mempunyai volume) mula-mula volumenya Vo pada suhu to, dipanaskan sampai t1 0, volumenya akan menjadi Vt, dan pertambahan volumenya adalah :


dan

 adalah Koefisien muai Volume ( = 3 )

Bilangan yang menunjukkan berapa cm3 atau m3 bertambahnya volume tiap-tiap 1 cm3 atau 1 m3 suatu benda jika suhunya dinaikkan 1 0C.

	Satuan :
	
	Keterangan :

	
	MKS
	CGS
	
	Vt
	=
	Volume benda setelah dipanaskan t 0C

	Vo & Vt
	m3
	cm3
	
	Vo
	=
	Volume mula-mula.

	t
	0C
	0C
	
	
	=
	Koefisien muai ruang

	
	0C - 1
	0C - 1
	
	t
	=
	Selisih antara suhu akhir dan suhu mula-mula.


Namun tidak semua benda menurut hukum pemuaian ini, misalnya air. Didalam interval 00- 40 C air akan berkurang volumenya bila dipanaskan, tetapi setelah mencapai     40 C volume air akan bertambah (Seperti pada benda-benda lainnya). Hal tersebut diatas disebut ANOMALI AIR.

Jadi pada 40 C air mempunyai volume terkecil, dan karena massa benda selalu tetap jika dipanaskan maka pada 40 C tersebut air mempunyai massa jenis terbesar.

Massa Jenis.

Misalkan :  

· Vo dan o berturut-turut adalah volume dan massa jenis benda sebelum  dipanaskan.

· Vt dan t berturut-turut adalah volume dan massa jenis benda setelah dipanaskan.

· m adalah massa banda.

o = 
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Vt = Vo (1 +  t )

t = 
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t  = 
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Pemuaian Gas.





Atau   


Jadi pada TEKANAN TETAP  berlaku : 

a. Untuk sejumlah gas bermassa tertentu, pada temperatur konstan, ternyata tekanan gas berbanding terbalik dengan volumenya atau dikenal dengan HUKUM BOYLE dan proses ini disebut dengan proses ISOTERMIS.





  atau


Jadi pada TEMPERATUR TETAP berlaku :  

b. Selain itu gas dapat diekspansikan pada volume tetap dan prosesnya disebut dengan proses ISOKHORIS atau dikatakan tekanan gas sebanding dengan temperatur mutlaknya.





Atau       





Jadi pada VOLUME TETAP berlaku : 

Kesimpulan : Dari kenyataan-kenyataan di atas maka untuk gas bermassa tertentu dapat dituliskan dalam bentuk





Atau       


Dan persamaan di atas disebut :


Kalor (Energi Panas)





      atau

Kapasitas kalor atau Harga air / Nilai air (H)


Kapasitas kalor suatu zat ialah banyaknya kalor yang diserap/dilepaskan untuk menaikkan/menurunkan suhu 10 C


Jika kapasitas kalor/Nilai air = H maka untuk menaikkan/menurunkan suhu suatu zat sebesar t diperlukan kalor sebesar :


Q   dalam satuan k kal atau kal

H   dalam satuan k kal / 0C atau kal / 0C

t  dalam satuan 0C

Kalor Jenis (c)


Kalor jenis suatu zat ialah : banyaknya kalor yang diterima/dilepas untuk menaikkan/menurunkan suhu 1 satuan massa zat sebesar 10 C.


Jika kalor jenis suatu zat = c, maka untuk menaikkan/menurunkan suatu zat bermassa m, sebesar t  0C, kalor yang diperlukan/dilepaskan sebesar :


Q    dalam satuan k kal atau kal

m    dalam satuan kg atau g

c     dalam satuan k kal/kg 0C atau kal/g 0C


t   dalam satuan 0C


Dari persamaan di atas dapat ditarik suatu hubungan :

                               H . t = m . c . t


Kalor Laten (L)

 kalor laten = L,

 massa = m:


Dimana :

Q  dalam kalori atau k kal

m  dalam gram atau kg

L  dalam kal/g atau k kal/kg

I. Di bawah suhu 00 C air berbentuk es (padat)  Panas yang diperlukan untuk menaikkan suhu es 

II. Tepat pada suhu 00 C, es mulai ada yang mencair dan dengan pemberian kalor suhunya tidak akan berubah Panas yang diperlukan untuk proses ini adalah :


                            Kl = Kalor lebur es.

III. Setelah semua es menjadi cair, dengan penambahan kalor suhu air akan naik lagi  

Proses untuk merubah suhu 


IV. Setelah suhu air mencapai 1000 C, sebagian air akan berubah menjadi uap air dan dengan pemberian kalor suhunya tidak berubah  adalah proses mendidih

Panas yang dibutuhkan untuk proses tersebut adalah :


      Kd = Kalor didih air.

V. Setelah semua air menjadi uap air, suhu uap air dapat ditingkatkan lagi dengan pemberian panas  besarnya yang dibutuhkan :


a. KONDUKSI.

Pada peristiwa konduksi, atom-atom zat yang memindahkan panas tidak berpindah tempat tetapi hanya bergetar saja sehingga menumbuk atom-atom disebelahnya, (Misalkan terdapat pada zat padat) Banyaknya panas per satuan waktu yang dihantarkan oleh sebuah batang yang panjangnya L, luas penampang A dan perbedaan suhu antara ujung-ujungnya t,k adalah koefisien konduksi panas dari bahan dan besarnya tergantung dari macam bahan.Bila k makin besar, benda adalah konduktor panas yang baik.

Bila k makin kecil, benda adalah isolator panas. adalah :
b. KONVEKSI.

Pada peristiwa ini partikel-partikel zat yang memindahkan panas ikut bergerak. Kalor yang merambat per satuan waktu adalah :



h = koefisien konveksi

c. RADIASI.


W�
=�
Intensitas radiasi yang dipancarkan per satuan luas, dinyatakan dalam : J/m2.det atau watt/m2�
�
e�
=�
Emisivitas (Daya pancaran) permukaan�
�
�
=�
Konstanta umum = 5,672 x 10 –8  � EMBED Microsoft Equation 3.0 ����
�
T�
=�
Suhu mutlak benda�
�
 





C : R : (F-32) = 5 : 4 : 9





tR = � EMBED Microsoft Equation 3.0 ��� tC





tR = � EMBED Microsoft Equation 3.0 ��� (tF – 32)





tF = � EMBED Microsoft Equation 3.0 ��� tC + 32





T = t C + 2730





L = Lo .  . t





A = Ao .  t





At = Ao (1 +  t)





t = t1 – t0





V = Vo .  t





Vt = Vo (1 +  t)





t = t1 – t0





V = C . T





� EMBED Microsoft Equation 3.0 ��� = C





� EMBED Microsoft Equation 3.0 ��� = � EMBED Microsoft Equation 3.0 ���





P = � EMBED Microsoft Equation 3.0 ���





P.V = C





P1 V1 = P2 V2





P = C . T





� EMBED Microsoft Equation 3.0 ��� = C





� EMBED Microsoft Equation 3.0 ��� = � EMBED Microsoft Equation 3.0 ���





� EMBED Microsoft Equation 3.0 ��� =  Konstan





� EMBED Microsoft Equation 3.0 ��� = � EMBED Microsoft Equation 3.0 ���





BOYLE – GAY LUSSAC





Q = H . t





Q = m . c . t





H = m . c





Q = m . L





Q = m x ces x t





Q = m . Kl





Q = m . cair . t





Q = m . Kd





Q = m . cgas . t





H = h . A . t





W = e .  . T 4





1 joule = 0,24 kal





1 kalori = 4,2 joule





H = k . A . � EMBED Microsoft Equation 3.0 ���
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